BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari studi ini adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan standar WMO  (World Meteorologycal Organization) dengan
ketentuan 100 — 250 km?/stasiun untuk daerah tropis, DAS Sarokah dengan luas
DAS Sarokah adalah 392,49 km® membutuhkan 4 stasiun hujan terpilih dari 10
stasiun hujan.

2. Melalui analisa Kagan — Rodda, diperolen 7 ujan yang dipilih berdasarkan
pembuatan jaring — jaring Kagan — Rodda dan memiliki keandalan data yang baik.
Stasiun hujan tersebut adalah stasiun hujan Jepun, Ganding, Sumenep Pengairan,
Guluk- Guluk, Lenteng, Bluto dan Rubaru.

3. Melalui analisa software SPSS 20.0, dilakukan analisa antar faktor topografi
dengan Jarak sebagai variabel dependent (Y) dan Elevasi (X;) serta Slope (X3)
sebagai variabel independent(s), maka korelasi yang terjadi antara faktor jarak ()
dan faktor elevasi (X;) lebih kuat dibandingkan faktor jarak () dan faktor slope
(X,) dengan nilai R? sebesar 0,212 dengan kesalahan relatif sebesar 39%.
Sedangkan untuk analisa yang dilakukan antara curah hujan dengan faktor
topografi dengan Curah Hujan sebagai variabel dependent (Y) dan Jarak (X3),
Elevasi (X;) serta Slope (X3) sebagai variabel independent(s), didapatkan hasil
bahwa korelasi yang terjadi antara Curah Hujan (Y) dengan faktor topografi Jarak
(X1) lebih kuat dengan nilai R? sebesar 0,706 dibandingkan korelasi yang terjadi
antara Curah Hujan (Y) dengan faktor topografi Elevasi (X;) atau Curah Hujan (Y)
dengan faktor topografi Slope (X>).

5.2 Saran
Saran yang dapat diajukan pada studi ini adalah sebagai berikut:

1. Stasiun hujan yang ada di DAS Sarokah dinilai berlebihan dan kurang efektif,
sehingga disarankan untuk mengurangi jumlah stasiun hujan dan memindahkan
stasiun hujan yang ada dengan jarak antar stasiun dapat mewakili setiapmluasan

daerah pengaruhnya sehingga stasiun hujan dapat bekerja secara optimal.
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2. Diharapkan untuk studi selanjutnya lebih banyak mempertimbangkan faktor lain dalam
menentukan pola sebaran stasiun hujan agar dalam peletakannya stasiun hujan dapat
berfungsi secara optimal.

3. Metode analisa evaluasi stasiun hujan semakin diperbanyak sehingga semakin baik

lagi dalam penyempurnaannya.



